BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri 51 Perumnas
Kuranji Kota Padang dapat ditingkatkan melalui metode CIRC. Peningkatan
tersebut terjadi pada proses dan produk. Peningkatan dalam proses dapat dilihat
pada pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung secara menarik dan
menyenangkan. Peningkatan proses juga meliputi keseluruhan perilaku siswa
selama proses pembelajaran. Saat observasi, dalam pembelajaran membaca
pemahaman siswa masih pasif dan kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada
guru. Setelah dilakukan tindakan siklus 1 dengan menggunakan model CIRC
dalam pembelajaran membaca pemahaman, antusiasme siswa mulai muncul, akan
tetapi hasil tindakan siklus | belum optimal karena masih ada beberapa siswa yang
masih pasif selama kegiatan pembelajaran membaca pemahaman sehingga perlu
diadakan perbaikan tindakan pada siklus Il. Pada pelaksanaan siklus Il agar siswa

antusias dan aktif dalam kegiatan membaca pemahaman.

Peningkatan dalam hal produk dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-
rata tes membaca pemahaman siswa pada tahap tindakan siklus I dan tahap
tindakan siklus Il. Nilai rata-rata tes membaca pemahaman pada tahap tindakan

siklus | sebesar 81,76. Nilai rata-rata tes membaca pemahaman pada

65 UNIVERSITAS BUNG HATTA



tahap tindakan siklus Il sebesar 88,52. Jadi, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 6,76. Sesuai
dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh observer terdapat hasil persentase aktivitas
guru pada siklus | dengan rata-rata 92,6, dan siklus Il dengan rata-rata 96,8. Adapun persentase

aktivitas siswa pada siklus I dengan rata-rata 84,37, dan siklus 11 dengan rata-rata 91,67.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
model CIRC dalam pembelajaran membaca pemahaman dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Peningkatan yang terjadi dalam penelitian tindakan kelas ini dapat

dilihat pada keberhasilan proses dan produk.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk siswa, dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemapuan membaca siswa.

2. Untuk guru, dapat dijadikan bahan untuk menambah referensi model pembelajaran dan
dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam menyusun rencana pelaksnaan pembelajaran
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V.

3. Untuk sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan proses
pembelajaran sehinga bisa meningkatkan keberhasilan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

4. Untuk peneliti lainnya, dapat menjadikan rujukan untuk melakukan penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan model pembelaaran kooperative tipe CIRC untuk meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman peserta didik.
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